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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia menampung dan menerima 

semua permasalahan atau aspirasi dari masyarakat tanpa adanya kualifikasi, 

Menampung aspirasi dilakukan dengan cara langsung dan tidak langsung. 

Aspirasi secara langsung diperoleh dengan dengar pendapat, surat masuk, 

atau langsung diperoleh melalui kunjungan kerja, wawancara, dialog 

dengan masyarakat. Sedangkan secara tidak langsung diperoleh melalui 

kelompok atau perwakilan dari masyarakat yang disampaikan oleh partai 

politik. Untuk meningkatkan kinerja dan memaksimalkan fungsi 

pengawasan, Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia dalam dapat 

bersinergi dengan kelompok-kelompok masyarakat di daerah. Terlebih lagi 

dalam permasalahan yang ditangani Dewan Perwakilan Daerah lebih 

kepada aspirasi yang bersifat kebijakan yang membutuhkan pendampingan 

Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia.  

2. Faktor penghambat yang dihadapi untuk meningkatkan peranan anggota 

Dewan Perwakilan Daerah asal Sumatera Barat dalam rangka menyerap 

aspirasi daerah meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang dihadapi berkaitan dengan lembaga Dewan Perwakilan Daerah salah 

satunya  yaitu Anggaran, sedangkan faktor eksternalnya berkaitan dengan 

masyarakat/konstituen, DPD RI juga sudah membuka tempat bagi 

masyarakat untuk manyapaikan permasalahan dan aspirasinya di laman 
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website DPD RI Aspirasi Masyarakat Daerah (asmasda) tetapi sangat 

disayangkan pada laman website tersebut tidak dapat di akses oleh pada 

masyarakat umum. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan di atas maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Problematika dalam menampung aspirasi adalah kurangnya edukasi 

bagaimana tata cara atau bagaimana Langkah masyarakat jika ingin 

memberikan suatu masukan maupun kritikan. 

2. Aksebilitas dalam pengunaan website pada laman DPD RI tidak maksimal, 

dimana lama tersebut ialah laman untuk menampung aspirasi masyarakat 

namun tidak bisa di akses sama sekali terlebih pada era saat ini. 


